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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu urgensi mengenai pemindahan Ibu Kota Negara di Kalimantan Timur
pada akun instagram Sherly Annavita yang menuai pro dan kontra dari berbagai pihak. Mendeskripsikan
bagaimana hasil narasi dari postingan video instagram Sherly Annavita dalam keputusan Presiden Joko
Widodo mengenai pemindahan Ibu Kota Negara. Adapun metode penelitian yang digunakan ialah
kualitatif dengan pendekatan deskriptif,dan jenis penelitian analisis naratif. Pada postingan video Sherly
Annavita, peneliti menggunakan teori naratif dan teori Vladimir Propp. Hasil temuan yang diperoleh
dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat aspek-aspek analisis naratif, meliputi: (1) Cerita dan Plot
Narasi Postingan Sherly Annavita berupa gambaran umum. (2)Tahapan-tahapan Struktur Narasi
postingan Sherly Annavita. (3) Adapun tujuh Fungsi Narasi dalam Struktur Narasi. Serta terdapat juga
karakter dalam narasi Ibu Kota Negara di Kalimantan Timur pada postingan Instagram Sherly Annavita
ialah meliputi Penyanggah (Sherly Annavita), Pengirim (Tim dari Program TV ILC), Pendukung
(Presiden Joko Widodo), dan Penolong (Masyarakat Daerah). Perolehan oposisi biner dalam penelitian
ini terdapat pihak penyanggah atau baik dan pihak pendukung atau buruk. Pemaparan hasil di atas
menunjukkan bahwa yang tertuju pada pihak penyanggah atau baik ialah pemilik akun instagram Sherly
Annavita, sedangkan pihak pendukung atau buruk tertuju pada Presiden Joko Widodo.

Kata Kunci: Narasi, Instagram, Ibu Kota Negara, Sherly Annavita

Abstract

The purpose of this study is the urgency of moving the State Capital in East Kalimantan on Sherly
Annavita's Instagram account which reaps the pros and cons of various parties. Describes how the
narrative results from Sherly Annavita's Instagram video post in President Joko Widodo's decision
regarding the relocation of the State Capital. The research method used is qualitative with a descriptive
approach, and the type of research is narrative analysis. This method is used by researchers to describe
and analyze narratives. In Sherly Annavita's video post, the researcher uses narrative theory and
Viadimir Propp's theory. The findings obtained from this study state that there are aspects of narrative
analysis, including: (1) Stories and Narrative Plots of Sherly Annavita's posts in the form of general
descriptions. (2) Stages of the Narrative Structure of Sherly Annavita's post. (3) There are seven
Narrative Functions in the Narrative Structure. And there are also characters in the narration of the
State Capital in East Kalimantan on Sherly Annavita's Instagram posts, which include the Defender
(Sherly Annavita), Sender (Team from ILC TV Program), Supporter (President Joko Widodo), and
Helper (Regional Community). The obtained binary opposition in this study is that there are rebuttal or
good parties and supporting or bad parties. The presentation of the results above shows that those who
are in favor or good are the owner of the Instagram account Sherly Annavita, while the supporters or
bad are focused on President Joko Widodo.
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PENDAHULUAN

Berbagai postingan yang dibahas dalam akun Sherly Annavita terdapat potongan
video mengenai berita gempar pada masanya di tahun 2019 yakni isu mengenai
pemindahan ibu kota negara di kalimantan timur yang telah diresmikan oleh Presiden
Jokowi. Peneliti mengambil dari postingan video menarik yang telah diunggah pada
tanggal 2 April 2019 lalu dengan tema Pemindahan Ibu Kota Negara yang berjudul Apakah
Pemindahan Ibu Kota Hal yang Paling Mendesak. Hal demikian menjadi pembahasan yang
menarik untuk diangkat dalam media Instagram milik Sherly Annavita. Peneliti
mengambil penelitian dengan tema Pemindahan Ibu Kota Negara disebabkan konten
tersebut merupakan konten lokal yang intimasi permasalahan terhadap isu ini dekat dengan
masyarakat. Sehingga peneliti dapat melakukan penelitian yang notabane tempat
penelitian tidak jauh dari sekitaran lingkungan peneliti. Berita tersebut telah mengangkat
kabar yang menjadi pro-kontra dari para kalangan pejabat dan juga masyarakat.

Rencana pemindahan Ibu Kota Negara di kalimantan timur tersebut dibantah atau tidak
kesetujuannya pendapat dari Sherly Annavita. Alasan Sherly Annavita tidak setuju dan kontra
terhadap keputusan Presiden Jokowi, baginya pindah ibukota merupakan bukan hal yang paling
mendesak. Melihat dari segi hutang Indonesia dan keadaan yang juga masih belum membaik.
Sementara ada banyak hal lain yang lebih mendesak untuk ditangani. Seperti pengangguran,
lapangan kerja yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, gaji honorer, pembayaran BPJS dan
BUMN yang banyak diantaranya diambang kebangkrutan karena lilitan hutang. Penelitian ini
dilakukan secara naratif yang berakhir pada keberpihakan di salah satu sisi, sehingga dapat
diperoleh perspektif seperti apa yang dimiliki dan digunakan oleh suatu media online instagram

dalam karakter tokoh mengenai satu topik.

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan arahan masalah serta sumber data yang akan diteliti, maka penelitian
ini berbasis Analisis Naratif. Analisis Nararif ialah analisis mengenai narasi, baik narasi
fiksi (novel, cerita rakyat, dongeng, puisi, film, komik, dan sebagainya) ataupun fakta
seperti berita. Analisis naratif memberikan panduan bagaimana peristiwa diceritakan, dan
bagaimana aktor yang diberitakan oleh media ditempatkan dalam karakter penokohan.

Analisis ini penitiberatkan pada sebuah pesan dalam sebuah cerita.

B. Pendekatan Penelitian
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Kualitatif yang

disajikan dalam bentuk Deskriptif.

C. Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat data primer dan data sekunder yang dimana data
primer ialah berupa postingan video mengenai pemindahan Ibu Kota Negara di Kalimantan
Timur yang diupload pada akun media Instagram Sherly Annavita, sedangkan data
sekunder dalam penelitian ini ialah dikumpulkan dan diperoleh peneliti dari berbagai
sumber literatur yang terpercaya dan terkait dengan topik penelitian seperti buku, jurnal,

tesis, artikel dan karya tulis ilmiah.

D. Teknik Pengumpulan Data
Menggunakan beberapa teknik dengan pengamatan pada narasi pemindahan ibu kota
negara melalui akun instagram Sherly Annavita serta menganalisis untuk memasukkan
kedalam unsur narasi dengan memperhatikan potongan postingan video dari instagram
tersebut. Selain itu penulis juga mengumpulkan beberapa dokumentasi dari internet untuk

mendukung pengumpulan data dan berdasarkan literatur-literatur yang ada.

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Instagram Sherly Annavita

Akun milik Sherly Annavita adalah salah satu akun yang berisikan konten motivasi,
inspiratif, dan kritik saran terhadap konflik permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-
hari melalui media sosial. Akun instagram Sherly Annavita tersebut merupakan akun yang
bersifat terbuka, siapapun dapat membuka atau mengakses akun tersebut. Pengikut atau
followers dari akun Sherly Annavita tidak sedikit yang merasakan manfaat dari pesan-
pesan yang di unggah oleh Sherly Annavita terhadap konten positif dan inspiratif pada
akun miliknya tersebut. Sudah banyak penonton atau viewers yang memberikan feedback
positif atas isi post melalui akun Sherly Annavita tersebut. Feedback positif juga dapat
terlihat dengan banyaknya jumlah like dan jumlah tayangan yang ada dalam setiap
postingan. Hal ini membuktikan bahwa konten yang dibuat atau diunggah pada akun
Sherly Annavita dapat diterima baik oleh pengguna instagram lain.

B. Temuan Data

Dalam penelitian ini temuan data akan dilakukan dengan cara mendeskripsikan

data dari objek yang akan diteliti. Peneliti akan mendeskripsikan aspek-aspek analisis
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naratif meliputi cerita dan alur cerita, struktur narasi, serta karakter tokoh dalam narasi
mengenai postingan video Instagram Sherly Annavita dalam pembahasan pemindahan Ibu
Kota Negara di Kalimantan Timur.

Tabel 1. Tahapan Struktur Narasi

Tahapan Struktur Deskripsi Tahapan Struktur Narasi
Narasi
Kondisi Awal Diawali oleh kondisi masyarakat yang damai

akan isu-isu mengenai permasalahan pemerintah,
tidak ada pemberitaan yang menggemparkan
masyarakat yang menjadi sebagian pihak pro dan
kontra.

Gangguan (Disruption) | Adanya wacana keputusan presiden sebelumnya
mengenai pemindahan Ibu Kota Negara di
Kalimantan Timur yang belum terjalankan.
Sehingga timbul isu mengenai kelanjutan wacana
keputusan oleh Presiden Jokowi yang akan

diresmikan.
Kesadaran Terjadi Berawal dari muncul berita yang memenuhi
Gangguan media mengenai pemindahan Ibu Kota Negara di

Kalimantan Timur yang telah diresmikan secara
mendadak oleh Presiden Jokowi. Sehingga
terjadi perdebatan oleh kalangan pejabat
kepemerintahan dan mulai adanya aspirasi
masyarakat mengenai hal tersebut.

Upaya Memperbaiki Sherly Annavita mengangkat bicara mengenai
Gangguan pendapatnya terhadap persoalan pemindahan Ibu
Kota Negara melalui postingan video pada akun
Instagram miliknya. Melalui postingan tersebut
dapat melihat adanya aspirasi masyarakat dalam
pihak pro maupun kontra pada Presiden Jokowi.
Kondisi Keseimbangan | Sherly Annavita salah satu tamu undangan yang
telah diundang menjadi narasumber pada acara
program TV ILC, menyampaikan keseluruhan
pendapat menurut pribadinya yang telah diangkat
dalam postingan video instagram akun miliknya
pada pembahasan pemindahan Ibu Kota Negara
tersebut.

Tabel 2. Fungsi Narasi

Simbol Fungsi Deskripsi Fungsi

(A) Kekurangan | Postingan dari Penyanggah (Sherly Annavita)
terdapat berita informasi melalui media yang
telah diterima  masyarakat  mengenai
(pendukung) Presiden Jokowi yang telah
mengesahkan pemindahan Ibu Kota Negara di
Kalimantan Timur secara mendadak.
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(A)

Kekurangan

Dilanjut terjadi penyebab pro dan kontra dari
masyarakat daerah akan hal berita yang telah
diterima mengenai berita pemindahan Ibu Kota
Negara di Kalimantan Timur.

@) Keberangkatan

Pada narasi postingan Sherly Annavita,
penyampaian pendapat dari Sherly Annavita
sebagai penyanggah menjelaskan adanya
dirinya pada acara program TV ILC itu untuk
menyampaikan aspirasi masyarakat kepada
Presiden Jokowi sehingga keputusan hal
tersebut dapat dihentikan.

(H)

Perjuangan

Sherly Annavita (penyanggah) tidak bertemu
langsung dengan Presiden Jokowi (pendukung),
namun melalui pengirim dari tim program TV
ILC yang telah mengundang Sherly Annavita
mendapat kesempatan untuk dapat
menyampaikan sesuatu kepada Presiden
Jokowii.

(B)

Mediasi

Sherly Annavita (Penyanggah) ada dalam
menyampaikan narasi mengenai pemindahan
Ibu Kota Negara untuk mewakili aspirasi
masyarakat yang diketahui sudah menerima
komentar pro dan kontra dari masyarakat yang
mendapat informasi tersebut.

(G)

Pemindahan
Ruang

Sherly Annavita (penyanggah) diundang
menjadi narasumber dalam Program TV ILC
bersama tokoh penting lainnya pada
pembahasan pemindahan lbu Kota Negara
untuk dapat diterima oleh Presiden Jokowi dan
menjadi  bahan  pertimbangan  mengenai
persoalan tersebut.

(K)

Pembubaran

Pada narasi postingan video Instagram Sherly
Annavita (penyanggah) dalam acara program
TV ILC tersebut berlangsung selesai ketika
Sherly Annavita dengan narasumber lain telah
memberikan penjelasan pendapat masing-
masing. Sehingga hasil perdebatan dalam
penyampaian aspirasi masyarakat dapat
menjadi pertimbangan oleh Presiden Jokowi.

Tabel 3. Karakter dalam Teks Berita

Karakter

Fungsi Dalam Teks

Pendukung

Presiden Joko Presiden Jokowi adalah Presiden saat ini

Widodo

yang mengesahkan  wacana dari
perencanaan presiden sebelumnya yang
belum sempat terjalankan yaitu mengenai
pemindahan Ibu Kota Negara di
Kalimantan Timur secara mendesak.

Pengirim

Tim program TV | Tim  program TV yang memiliki

ILC

kepentingan untuk membantu skenario
penyanggah dalam menjalankan misi
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penolakan terhadap Presiden Jokowi
dalam pemindahan Ibu Kota Negara di
Kalimantan Timur secara mendesak.
Penolong Masyarakat Masyarakat yang menerima berita
Daerah tersebut membantu penyanggah melalui
komentar dalam postingan video yang
telah direpost pada akun lain mengenai
pendapat penolakan masyarakat terhadap
Presiden Jokowi.

Penyanggah | Sherly Annavita | Seorang  influencer muda  yang
menyampaikan pendapat melalui
undangan program TV ILC terhadap
ketidaksetujunya atas keputusan Presiden
Jokowi tersebut. Yang merupakan bukan
suatu hal permasalahan mendesak di
masyarakat.

PEMBAHASAN

Cerita dan Plot Narasi Postingan Sherly Annavita.

Aspek cerita dan alur cerita merupakan bagian penting dalam analisis naratif. Cerita
adalah urutan kronologis suatu peristiwa yang kadang bisa ditampilkan dalam teks, kadang
tidak, sedangkan alur adalah apa yang ditampilkan secara eksplisit dalam teks. Perbedaan yang
mendasar di antara keduanya, yaitu pertama, cerita adalah peristiwa yang utuh dari awal hingga
akhir, sementara alur adalah peristiwa yang secara eksplisit ditampilkan dalam suatu teks.
Kedua, cerita menampilkan peristiwa secara berurutan, kronologis dari awal sampai akhir,
sedangkan alur adalah urutan peristiwa yang bisa dibolak balik. Rencana pemindahan Ibu Kota
Negara di kalimantan timur tersebut dibantah atau tidak kesetujuannya pendapat dari Sherly
Annavita.

Alasan Sherly Annavita tidak setuju dan kontra terhadap keputusan Presiden Jokowi,
karena baginya pindah ibukota merupakan bukan hal yang paling mendesak. Melihat dari segi
hutang Indonesia dan keadaan yang juga masih belum membaik. Sementara ada banyak hal
lain yang lebih mendesak untuk ditangani. Seperti pengangguran, lapangan kerja yang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat, gaji honorer, pembayaran BPJS dan BUMN yang banyak
diantaranya diambang kebangkrutan karena lilitan hutang.

Struktur Narasi Postingan Sherly Annavita.

Struktur Narasi dalam postingan video instagram Sherly Annavita pada tahapan narasi

memiliki lima tahapan, yaitu:
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Pertama, kondisi awal situasi masyarakat yang damai akan isu-isu mengenai
permasalahan pemerintah, tidak ada pemberitaan yang menggemparkan masyarakat dan
menjadi sebagian pihak pro kontra.

Kedua, timbul gangguan yaitu adanya wacana keputusan presiden sebelumnya
mengenai pemindahan Ibu Kota Negara di Kalimantan Timur yang belum terjalankan.
Sehingga timbul isu mengenai kelanjutan wacana keputusan oleh Presiden Jokowi yang akan
diresmikan.

Ketiga, adanya kesadaran akan terjadi gangguan yang berawal dari adanya berita yang
memenuhi media mengenai pemindahan Ibu Kota Negara di Kalimantan Timur yang telah
diresmikan secara mendadak oleh Presiden Jokowi.Sehingga terjadi perdebatan oleh kalangan
pejabat kepemerintahan dan mulai adanya aspirasi masyarakat mengenai hal tersebut.

Keempat, sudah ada upaya untuk memperbaiki gangguan, yaitu Sherly Annavita
mengangkat bicara mengenai pendapatnya terhadap persoalan pemindahan Ibu Kota Negara
melalui postingan video pada akun Instagram miliknya. Melalui postingan tersebut dapat
melihat adanya aspirasi masyarakat dalam pihak pro maupun kontra pada Presiden Jokowi.

Kelima, tahap pemulihan menuju keseimbangan yaitu melalui Sherly Annavita dalam
menyampaikan keseluruhan pendapat yang diangkat pada postingan video instagram akun
miliknya dalam pembahasan pemindahan Ibu Kota Negara.

Karakter Tokoh dalam Postingan Sherly Annavita

Karakter tokoh dalam postingan instgaram Sheryl Annavita, peneliti menemukan 2
karakter tokoh yang bertolak belakang, diantaranya yaitu :

Sherly Annavita merupakan karakter penyanggah yang sangat menonjol bahwa ia
berpihak kontra terhadap wacana pemindahan ibu kota negara, sebab Presiden Joko Widodo
yang merupakan karakter pendukung hanya membuang — buang waktu membuat wacana ini
dan bukan suatu hal yang paling mendesak untuk dilakukan. Melihat dari segi ekonomi
masyarakat yang merupakan bagian hal paling penting dan perlu segera di tindaklanjuti.

Oposisi Biner Narasi

Sebuah narasi apapun bentuknya (fiksi atau fakta) selalu mempunyai oposisi biner.
Oposisi biner bisa di lihat dari rangkaian dan relasi di antara kata, kalimat, gambar, dan adegan
dari suatu narasi. Berdasarkan riset yang telah diteliti, penulis telah memperoleh oposisi biner
dalam berita pada narasi Ibu Kota Negara di Kalimantan Timur pada akun Instagram Sheryl
Annavita.

Berita tersebut mengangkat kabar pemindahan Ibu Kota Negara secara mendesak oleh

keputusan yang telah disahkan Presiden Jokowi. Informasi mengenai kabar tersebut di dapat
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melalui media dan telah menjadi sorotan masyarakat. Pertikaian itu terkait rencana Presiden
Jokowi mengenai pemindahan Ibu Kota Negara di Kalimantan Timur yang dikabarkan
dilakukan secara mendesak akibat kasus ini timbul pro dan kontra dari beberapa pihak terhadap
permasalahan tersebut.

Hal demikian merupakan langkah yang dilakukan Sherly Annavita untuk menarik
penonton dari masyarakat akan informasi berita yang menjadi sorotan publik hingga saat ini.
Alasan Sherly Annavita mengenai perihal tersebut, untuk meyakinkan masyarakat terhadap
argumen dan tekanan — tekanan yang diberikan dalam postingan pada akun Instagram milik
Sherly Annavita.

Perihal tersebut menarik perhatian banyak masyarakat dan juga kalangan para pejabat
petinggi yang bersangkutan dengan isu pemindahan Ibu Kota Negara. Sehingga tim program
TV ILC berinisiatif untuk mengambil pembahasan tema mengenai permasalahan tersebut
dalam program siaran TV ILC pada jadwal program yang telah ditentukan. Dengan
mengundang banyak narasumber ternama untuk diminta memberikan pendapat dari pihak
masing-masing. Kemudian dapat diperoleh hasil dari perdebatan pihak pro dan kontra yang
mendukung dalam keputusan kebijakan Presiden Jokowi pada pemindahan Ibu Kota Negara.
Pada analisis atas oposisi biner yang dilakukan, narasi Ibu Kota Negara di Kalimantan Timur
pada akun Instagram Sherly Annavita melihat masalah pemindahan Ibu Kota Negara ini
sebagai oposisi biner antara masalah ekonomi sosial dan etika. Sepanjang tidak ada kerugikan
yang ditimbulkan kedepannya, pemindahan Ibu Kota Negara itu bisa dilakukan. Sementara sisi
lainnya adalah masalah etika. Pemindahan Ibu Kota Negara tersebut harus memperlihatkan
empati dan keberpihakan kepada masyarakat daerah, terutama dampak yang akan terjadi

kedepannya.

PENUTUP

A. Simpulan

Narasi Ibu Kota Negara pada akun Instagram Sherly Annavita menunjukkan oposisi
biner yaitu pihak penyanggah atau baik dan pihak pendukung atau buruk. Perolehan
oposisi biner dalam penelitian ini tampaknya yang tertuju pada pihak penyanggah atau
baik ialah pemilik akun instagram Sherly Annavita dalam membantu menyuarakan aspirasi
masyarakat, sedangkan pihak pendukung atau buruk tampaknya tertuju pada Presiden
Jokowi yang mengesahkan kebijakan pemindahan Ibu Kota Negara di Kalimantan Timur.

B. Saran
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Bagi pemerintah Indonesia, agar pemindahan ibu kota ini berjalan lancar sebaiknya
hendak memerlukan kesiapan yang matang dan tidak terburu-buru. Karena perihal tersebut
bukanlah suatu hal yang paling mendesak untuk masyarakat dan hendaknya Pemerintah
Indonesia membuat kebijakan yang medatangkan kemaslahatan bukan hanya untuk ibu
kota baru atau ibu kota yang ditinggalkan, melaikan juga kota-kota yang bersebelahan
dengan Jakarta perlu juga diberi perhatian lebih, serta agar pemerintah Indonesia lebih
memperhatikan kehidupan warga adat di Kalimantan dan dampak lingkungan dalam
pemindahan ibu kota ini. Serta bagi masyarakat Indonesia, diharapkan untuk selalu
mengawasi kinerja pemerintah dalam pengambilan kebijakan, agar kebijakan yang diambil
tidak akan merugikan rakyat Indonesia dan agar mendatangkan kemaslahatan bagi rakyat.
Bagaimanapun rakyat merupakan salah satu komponen negara yang dapat melakukan chek

and balance atas pemerintahan yang sedang berlangsung.
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